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ABSTRAK 

Ni Komang Raina Candra Dita 

ANALISIS PENGARUH SUDUT KEMIRINGAN DAN ARAH PASANG 

SOLAR PANEL (PHOTOVOLTAIC) MONOCRYSTALLINE 50WP 

TERHADAP PERFOMA RASIO PV 

  

Energi matahari merupakan energi yang dapat diubah menjadi energi listrik melalui 

efek photovoltaic. Oleh karena itu teknologi Photovoltaic umumnya digunakan 

untuk menghasilkan listrik dari sinar matahari, bukan untuk mengubah energi panas 

menjadi listrik. Photovoltaic memiliki kualitas atau dikenal dengan istilah 

performance ratio, performane ratio dari PV menghadap utara dengan kemiringan 

23sebesar 63,17% sedangkan PV menghadap selatan dengan kemiringan 23 

sebesar 62,30%. Penyebab dari perbedaan nilai performance ratio kedua unit PV 

dikarenakan terdapat faktor yang mempengaruhi tingginya nilai PR dari PV yaitu 

karena PV terpasang mengarah utara yang di mana Indonesia terletak di jalur 

khatulistiwa, sudut azimut merupakan sudut yang terbentuk antara panel surya 

dengan titik nol sudutnya berada di arah utara. Selain itu sudut 23° merupakan tilt 

optimal dari tempat yang dilakukan pengujian PV tersebut. 

Kata Kunci : Photovoltaic, performance ratio, arah pasang optimal 
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ABSTRACT 

Ni Komang Raina Candra Dita 

ANALYSIS OF THE EFFECT OF INCLINE ANGLE AND INSTALLATION 

DIRECTION OF 50WP MONOCRYSTALLINE SOLAR PANEL 

(PHOTOVOLTAIC) ON PV RATIO PERFORMANCE 

 

Solar energy is a energy that can be converted into electrical energy through the 

photovoltaic effect. Therefore, Photovoltaic technology is generally used to 

generate electricity from sunlight, not to convert heat energy into electricity. 

Photovoltaic has a quality or is known as a performance ratio, the performance ratio 

of PV facing north with a slope of 23  is 63,17% while PV facing south with a 

slope of 23  is 62,30%. The cause of the difference in the performance ratio values 

of the two PV units is because there are factors that affect the high PR value of PV, 

namely because the PV is installed facing north where Indonesia is located on the 

equator, the azimuth angle is the angle formed between the solar panel and the zero 

point of the angle is in the north. In addition, the 23° angle is the optimal tilt from 

the place where the PV test was carried out. 

Keywords: Photovoltaic, performance ratio, optimal installation direction  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Energi matahari merupakan energi yang dapat diubah menjadi energi listrik 

melalui efek photovoltaic. Oleh karena itu teknologi Photovoltaic umumnya 

digunakan untuk menghasilkan listrik dari sinar matahari, bukan untuk mengubah 

energi panas menjadi listrik. Teknologi Photovoltaic sendiri memanfaatkan efek 

photovoltaic, yaitu kemampuan dari bahan, seperti semikonduktor, untuk 

menghasilkan aliran listrik ketika terpapar sinar matahari. Maka ketika sel surya 

yang terbuat dari bahan semikonduktor terkena paparan sinar matahari, energi 

cahaya matahari yang diserap oleh bahan tersebut dan elektron dalam bahan 

tersebut dilepaskan. Medan listrik internal dalam sel photovoltaic mendorong 

elektron yang terlepas untuk bergerak, menghasilkan aliran listrik.[1] 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) merupakan salah satu dari 

beberapa energi terbarukan yang mengubah energi elektromagnetik menjadi energi 

listrik. PLTS merupakan salah satu dalam proses pemanfaatan sumber energi ramah 

lingkungan karena PLTS tidak menggunakan fosil dalam proses penggunaannya. 

Setiap panel menghasilkan jumlah energi yang relatif kecil, tetapi dapat 

dihubungkan bersama dengan panel lain untuk menghasilkan jumlah energi yang 

lebih tinggi sebagai susunan surya. Listrik yang dihasilkan dari panel surya (atau 

array) adalah dalam bentuk arus searah (DC). [2] 

Indonesia terletak di garis khatulistiwa dan menerima banyak sinar matahari 

sepanjang tahun. Pembangkit Listrik Tenaga Surya merupakan sumber energi 

terbarukan yang potensial dan dapat diakses di seluruh wilayah Indonesia. Saat ini 

pengembangan PLTS sedang aktif dilakukan namun dikarenakan dampak 

pembangunan pada lingkungan sekitar maka harus dilakukan kehati-hatian untuk 

mencegah gangguan yang berdampak terhadap lingkungan. 

Perangkat semikonduktor yang disebut photovoltaic, yang dapat mengubah 

energi matahari menjadi energi listrik, memiliki permukaan yang luas dan di 

dalamnya terdiri dari sejumlah dioda tipe-p dan tipe-n. Kata “Photovoltaic” dan 

https://energyeducation.ca/encyclopedia/Direct_current


I- 2 
 

Politeknik Negeri Bali 

“Voltaic” keduanya berasal dari kata Yunani masing – masing berarti cahaya dan 

tegangan. Dalam terminologi Photovoltaic, cahaya dan listrik didefinisikan sebagai 

cahaya dan listrik. Sekitar 9-12% radiasi matahari diubah menjadi listrik oleh sel 

photovoltaic. Namun, lebih drai 80% dari radiasi matahari tidak dapat dimanfaatkan 

sebagai energi listrik, karena sebagian besar dipantulkan atau diubah menjadi energi 

panas. Ini menyebabkan peningkatan suhu sel photovoltaic dan mengurangi 

efisiensi konversi energi listrik yang dapat dihasilkan.[3] 

Untuk menentukan sudut  kemiringan atau posisi yang optimal guna dapat 

menghasilkan performa rasio yang optimal. Penelitian ini akan membahas tentang 

pengaruh sudut kemiringan dan arah pasang solar panel (Photovoltaic) 

monocrystalline 50 wp terhadap persentase performa rasio (PR). Diharapkan 

melalui serangkaian pengujian ini, akan didapatkan hasil yang optimal dan efisien.  

Pada penelitian ini yaitu menganalisis tentang solar panel (Photovoltaic) 

monocrystalline 50 wp terhadap performa rasio(PR). Di dalam penelitian ini sesuai 

dengan judul digunakan photovoltaic type monocrystalline 50 wp, dikarenakan dari 

segi fungsional type monocrystalline lebih efisien daripada type polycrystalline.  

 

1.2. Perumusan Masalah 

1. Berapa sudut kemiringan optimalisasi pada panel surya monocrystalline 50 

wp? 

2. Berapa Performa Rasio(PR) dari PV saat sudunya diubah menjadi 10°, 23°, 

30° 

3. Ke mana arah optimal pemasangan Solar Panel? 

4. Penyebab dari nilai persentase performa rasio yang didapat setelah 

pengukuran? 
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1.3. Batasan Masalah 

1. Menganalisis pengaruh sudut kemiringan dengan tipe solar panel yang 

digunakan adalah monocrystalline 50 wp (835mm x 540mm x 28mm) 

2. Pengambilan data dilakukan pada pukul 10.00 – 16.00 WIB. 

3. Menggunakan solar panel dengan arah pasangnya berbeda, mengarah ke 

utara dan mengarah ke selatan. 

4. Percobaan ini dilakukan 18 kali percobaan, dengan interval 20 menit 

5. Membandingkan performa rasio yang didapat nantinya. 

 

1.4. Tujuan 

1. Untuk mengetahui Performa Rasio(PR) dari panel surya monocrystalline 50 

wp saat dilakukan perubahan sudut dan arah. 

2. Untuk mengetahui sudut optimalisasi panel surya monocrystalline 50 wp 

berdasarkan perubahan sudut kemiringan panel.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka kesimpulan yang 

dapat ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Berdasarkan pengukuran dari tanggal 23 Juli 2024 hingga 03 Agustus 2024 

ditemukan bahwa unit PV yang terpasang dengan kemiringan 10 mengarah 

utara menghasilkan arus sebesar 24,76 A, unit PV dengan kemiringan 23° 

mengarah utara menghasilkan arus sebesar 25,03 A dan unit PV dengan 

kemiringan 30 menghadap utara menghasilkan arus sebesar 24,66 A. 

Sedangkan unit PV dengan kemiringan 23° menghadap selatan 

menghasilkan arus sebesar 24,51 A. 

b. Berdasarkan hasil tersebut maka dilakukan perbandingan data dua unit PV 

yaitu PV dengan kemiringan 23° menghadap utara dan PV dengan 

kemiringan 23° menghadap selatan. Pada PV yang menghadap utara 

dinyatakan dengan persentase 63,17% panel surya tergolong kategori baik 

dikarenakan standar yang berlaku berkisar di angka 70%-90%. Sedangkan 

pada PV yang menghadap selatan dinyatakan performance ratio sebesar 

62,30% panel surya ini tergolong kategori baik. Banyak faktor yang 

mempengaruhi nilai dari performa sebuah PV salah satunya cuaca yang 

mempengaruhi besar kecilnya iradiasi yang diserap oleh modul surya. 

c. Arah pasang PV di Kecamatan Banjarangkan, Kabupaten Klungkung pada 

titik koordinat -8.5247780, 115.3840230 yaitu menghadap utara dengan 

kemiringan 23°. 

5.2 Saran 

Hasil penelitian akan lebih akurat jika pengujian dilakukan selama satu 

bulan penuh atau lebih. Dan pengukuran dapat dilakukan dari matahari baru muncul 

yaitu  dimulai dari  jam 06.00 pagi hingga jam 18.00 sore.
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harus-dipasang-miring-ini-

alasannya?page=all#:~:text=Agar%20tidak%20terhalang%20bayangan%2C%20j

ika,utara%20atau%20azimuth%200%20derajat. 

 


